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ABSTRAK

Parameter kunci yang perlu diperhatikan dalam proses pengolahan air baku adalah kekeruhan dan
Natural Organic Matter (NOM). Penelitian ini bertujuan untuk Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Air
Minum Kota Cimahi yang mengolah air menggunakan air baku Sungai Kota Cimahi untuk dapat
mengetahui gambaran umum bagaimana respon air baku Sungai Cimahi terhadap metode pengolahan
two staged coagulation. Metode penelitian yang digunakan meliputi pengambilan sampel air baku dari
sungai tercemar dan penerapan metode two staged coagulation dengan variasi dosis koagulan Tawas.
Parameter yang dianalisis adalah fisika-kimia meliputi pH, temperatur, kekeruhan, dan Chromophoric
DOM. Berdasarkan hasil penelitian metode two staged coagualtion belum mampu membantu IPAM
Konvensional dalam mengahadapi permasalahan dalam menyisihkan kekeruhan dan organik pada
kondisi sungai tercemar. Selanjutnya, analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara dosis koagulan Tawas dengan efisiensi penyisihan kekeruhan dan CDOM.

Kata Kunci : Kekeruhan, CDOM, dan Dosis Koagulan

ABTRACT

Key parameters that need to be considered in the raw water treatment process are turbidity and Natural
Organic Matter (NOM). This study aims for the Cimahi City Drinking Water Regional Public Service
Agency (BLUD) which processes water using Cimahi City River raw water to be able to obtain a general
overview of how Cimahi River raw water responds to the two-staged coagulation treatment method.
The research method used includes taking raw water samples from polluted rivers and applying the
two-staged coagulation method with varying doses of Alum coagulant. The parameters analyzed are
physicochemical including pH, temperature, turbidity, and Chromophoric DOM. Based on the results of
the study, the two-staged coagulation method has not been able to help Conventional IPAM in dealing
with problems in removing turbidity and organics in polluted river conditions. Furthermore, statistical
analysis shows a significant relationship between the dose of Alum coagulant and the efficiency of
turbidity and CDOM removal. In the right dose, the efficiency of turbidity and CDOM removal can
increase significantly, which indicates the effectiveness of the two-staged coagulation method in
treating raw water from polluted rivers. The results of this study can be used as a guideline to identify
problems and solutions in treating contaminated raw water and ensuring the provision of safe, high-
quality water for the community.

Keywords: Turbidity, CDOM, and Coagulant Dosage
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1. PENDAHULUAN

Parameter kunci yang perlu diperhatikan dalam proses pengolahan air baku adalah
kekeruhan dan Natural Organic Matter (NOM). Kekeruhan yang tinggi dapat mengindikasikan
adanya kontaminan oleh partikel organik dan anorganik yang berdampak pada kesehatan
manusia jika dikonsumsi (Mahapatra dkk., 2021). Sedangkan, NOM merupakan komponen
di dalam air permukaan yang merupakan hasil degradasi dari sisa tumbuhan dan hewan
yang menghasilkan senyawa (asam humat, asam fulvat, dan protein) (Chen dkk., 2019).
Kegagalan dalam menyisihkan kedua parameter ini dapat menyebabkan beban kerja pada
unit pengolahan lainnya, seperti peningkatan dosis koagulan, frekuensi backwash yang
tinggi, dan tingkat pengotoran membran semakin tinggi (Sururi dkk., 2021;Wang dkk.,
2022).

1.

2. METODOLOGI

Pengukuran jar test dilakukan langsung di Laboratorium BLUD Air Minum Cimahi.

Metode jar test untuk menentukan dosis koagulan optimum untuk di bubuhkan dalam proses
one staged dan two staged coagulation. Koagulan Almunium Sulfat (Al(SO3)4) atau tawas
dengan konsentrasi 17%. Pengukuran dilakukan pada pagi, siang dan sore selama 5 hari.

Proses uji koagulasi- Flokulasi dengan metode one staged dan two staged coagulation dapat
dilihat pada tabel berikut.
Koagulasi-Flokulasi Satu Tahap (One Staged)

1.
2.
3.

Koagulan : Tawas
Variasi Dosis : 10ml, 20ml, 30ml, 40ml, 50ml, 60mI
Pembuhuhan : 1 kali

Langkah kerja :

1.1

Masukan 1000 ml air sampel dari bak prasedimentasi ke dalam 6 gelas beker 1000 ml
Tambahkan larutan tawas secara bertingkat mulai dari 10 ml — 60 ml.

Lakukan pengadukan cepat dengan kecepatan 120 rpm selama 1 menit

Lanjutkan pengadukan lambat dilakukan dengan kecepatan 60 rpm selama 30 menit
Biarkan flok mengendap selama 30 menit

Parameter Choromophoric Dissolved Organic Matter (CDOM) yang dianalisis yaitu
absorbansi UV2s4, absorbansi UVsss, absorbansi rasio UVsgoa00. Untuk pengukuran
senyawa organik yang diwakili oleh Chromophoric Dissolved Organic Matter (CDOM)
diukur menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis Thermo Scientific yang dilakukan
di Laboratorium Teknik Lingkungan ITENAS Bandung dengan tujuan untuk
mengetahui jenis senyawa dan karakteristik organik didalam air. Pengukuran CDOM
menggunakan metode spektrofotometri yang menunjukkan interaksi antara materi
dan cahaya pada panjang gelombang tertentu, yaitu sinar u/traviolet (UV) pada
panjang gelombang 100 — 400 nm dan sinar tampak ( visib/e) pada panjang gelombang
400-750 nm (Suhartati, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Fisik-Kimia Eksisting

Pengukuran parameter fisik mencakup suhu (°C), kekeruhan (NTU), dan parameter
kimia yaitu tingkat keasaman atau Power of Hydrogen (pH) dan senyawa organik yang
dinyatakan dalam parameter Chromophoric Dissolved Organic Matter (CDOM) . Tujuan
dari analisis karakteristik fisik-kimia air baku yaitu untuk mengetahui kualitas air baku
di Sungai Cimahi dan air hasil pengolahan koagulasi — flokulasi — sedimentasi. Hasil
pengukuran dari air sebelum diolah untuk parameter derajat keasaman (pH), suhu,
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kekeruhan dibandingkan dengan baku mutu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup.

Air hasil pengolahan koagulasi — flokulasi — sedimentasi mengacu pada syarat-syarat
tertentu (Dzubek, 1990):

a. Kekeruhan < 5 NTU, dan

b. pH yang dihasilkan antara 6,5 — 8,5

Tabel 3.1 Rekapi Rekapitulasi dari Hasil Pengukuran Parameter Fisika-Kimia

Outlet Prasedimentasi Outlet Sedimentasi
Rata- Rata-
Parameter Rentang rata SD Rentang rata SD
Derajat
Keasaman (pH) 7-7,55 6,61 2,33 5,64-7,3 5,95 2,16
Temperatur 20,7-26,1 22,40 7,87 23,22-26,27 22,40 7,94
Kekeruhan 18,12 - 28,14 7,76 8,37 0,22-19,54 7,89 6,91

1.1.1Chromophoric Dissolved Organic Matter (CDOM)

Pengukuran senyawa organik dilakukan dengan parameter Chromophoric Dissolved Organic
Metter (CDOM) untuk melihat karakteristik senyawa organik yang terkandung pada air sampel
Sungai Cimahi pada rentang gelombang ( 1 ) 200-600 nhm menggunakan spektrofotometri UV-
Vis. Pengukuran CDOM seccara spesifik terdapat pada panjang gelombang 254 nm (UV254)
yang mewakili senyawa aromatik (Suksaroj dkk., 2009), sedangkan pengukuran 355 nm
(UV355) mewakili senyawa aromatik terrestrial kromofor (Dainar, 2013) dan untuk mengukur
proporsi asam humat dan fulvat dilakukan pada panjang gelombang 300 nm dan 400 nm yang
di buat rasio (UV300/400). Pengukuran CDOM dilakukan pada awal sampel dan setelah sampel
air Sungai Cimahi melalui proses jart test dengan metode one staged maupun two staged.
Analisis dari nilai Chromophoric Dissolved Organic Matter (CDOM) terdiri dari UV254, UV355,
Uv300/400.

1.2 Performa Proses One Staged dan Two Staged Coagulation
1.2.1 Parameter Fisik- Kimia

1. Derajat Keasaman (pH)

Performa proses one staged coagulation dan two staged coagulation berpengaruh juga
terhadap pH. Pada proses one staged coagulation, pembubuhan dosis tawas diberikan
sekaligus, sehingga ion H* yang dihasilkan banyak dalam waktu singkat, menyebabkan
penurunan pH lebih besar. Sedangkan pada proses two staged coagulation pembubuhan
tawas di bagi menjadi dua tahap sehingga penuruhan pH lebih cenderung stabil. Pada hasil
pengukuran one staged coagualtion dan two staged coagulation di pagi, siang, dan sore hari
dapat dilihat bahwa perfoma two staged lebih baik di bandingkan one staged coagulation.

2. Temperatur

Performa pada one staged dan two staged coagulation koagulasi meningkat pada temperatur.
Hal ini disebabkan oleh reaksi hidrolisis tawas dalam air yang menghasilkan asam sulfat dan
aluminium hidroksida, melepaskan panas (reaksi eksotermik) dan interaksi adsorpsi kation
AP* dengan partikel koloid yang juga melepaskan energi. Namun, two staged coagulation
tetap menunjukkan keunggulan dalam membentuk flok yang lebih besar dan stabil. Hasil
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pengukuran one staged dan two staged coagulation menujukan bahwa temperatur meningkat
meskipun masih memenuhi baku mutu.

3. Kekeruhan
Pengadukan merupakan salah satu faktor yang menunjang hasil dari kogulasi-flokulasi. Maka
diperlukan proses pengadukan yang benar-benar merata sehingga semua koagulan yang
dibutuhkan dapat bereaksi dengan partikel-partikel dan ion-ion yang ada dalam air.
Kecepatan pengadukan ini berpengaruh terhadap pembentukan flok, apabila pengadukan
terlalu lambat mengakibatkan lambatnya flok terbentuk sebaliknya apabila pengadukan terlalu
cepat mengakibatkan pecahnya flok yang terbentuk (Reynold, 1982). Untuk mendapatkan
hasil flokulasi yang baik maka lama pengadukan sangat menentukan untuk mendapatkan sisa
kekeruhan yang maksimal (Reynold, 1982). Tingkat kekeruhan yang rendah akan
menyebabkan proses destabilisasi sukar terjadi, sebaliknya pada tingkat kekeruhan air yang
tinggi, maka proses destabilisasi akan berlangsung dengan cepat tetapi apabila kondisi
tersebut digunakan dosis koagulan yang rendah maka pembentukan flok kurang efektif.
Tabel 3.2 Efisiensi Penyisihan Kekeruhan antara Proses One staged dan Two

Staged Coagulation
Proses Kekeruhan Kekeruhan | Efesiensi
Awal Akhir (%)
33,35 2,1 93,70
One Staged [ 24 345 5,55 77,20
23,675 8,8 62,83

Sumber : Hasil Perhitungan, 2025

1.2.2 Chromophoric Dissolved Organic Matter (CDOM)

A. Nilai UV2s4
Dari hasil pengukuran, proses one staged coagulation mampu menyisihkan UV3s4 sebesar
27,33% pada pagi hari dan 57,11% pada sore hari.

B. Nilai UVsss
Pada one staged coagulation, penyisihan nilai UVsss pada pagi hari yaitu 32,63%,
Sedangkan pada sore hari berkisar 69,98%.

C. Nilai UV300/400 atau E3/E4

Proses one staged coagulation di pagi hari mampu menyisihkan 23,33 %, pada sore hari
proses one staged mampu menyisihkan 85,41%. Proses mampu menyisihkan sebagian
senyawa organik, terutama fraksi yang bersifat hidrofobik.

Studi menunjukkan bahwa one staged coagulation hanya berkisar antara 40%—63%.

KESIMPULAN

Kualitas air baku dari Sungai Cimahi memenuhi baku mutu untuk parameter pH dan
temperatur, tetapi kekeruhan tidak memenuhi baku mutu air baku (PP 22 tahun 2021). Air
baku mengandung senyawa organik dengan kuantitas 0,14 cm™ untuk UV2ss mengindikasikan
senyawa organik aromatik, UVsss sebesar 0,06 cm™ yang mengindikasikan senyawa organik
terrestrial, dan UV300/UV400 sebesar 2,81 — 3,07 cm™ yang mengidikasikan asam humat.
Proses one staged coagulation mampu menurunkan kekeruhan 77,91%. Penyisihan senyawa
organik yang diwakili oleh CDOM dengan panjang gelombang UV.s4 sebesar 42,22 %, UV3ss
sebesar 51,30 % dan UVsoo/400 S€besar 54,37%.
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